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Prasekolah adalah masa emas ketika pertumbuhan dan perkembangan anak
mempengaruhi masa depan mereka. Oleh karena itu, pada tahap ini
perhatian yang besar harus diberikan kepada anak agar tumbuh kembang
dapt berlangsung secara optimal. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui
hubungan peran keluarga dengan proses tumbuh kembang anak usia
Kata kunci: prasekolah. Desain penelitian ini adalah kuantitatif dengan menggunakan
Peran keluarga, Tumbuh observasl analitik. Responden penelitian ini adalah keluarga dengan anak
kembang. Anak usiapra usia prasekolah. Teknik pengambilan Empel menggunakan random
sekolah sampling yang berjumlah 54 responden. Variabel bebasnya adalah peran
keluarga, variabel terikamya adalah anak prasekolah. Mengumpulkan data
dengan kuesioner. Analisis data menggunakan uji chi-kuadrat. Hasil
penelitian ini adalah ada hubungan yang kuat antara peran keluarga dengan
tumbuh kembang anak prasekolah di TK Al Amanah Desa Campor Barat
dengan p value=0,000 (taraf signifikasi 0,05). Oleh karena itu, diharapkan
keluarga lebih memperhatikan tumbuh kembang anak prasekolah.

ABSTRACT

Key word: Preschool is a golden period when a childs growth and development affect

Role family,growth and their future. Therefore, great attention must be paid to optimal child

development, preschool development at this stage. This study aims to determine the relationship

age children between the role of the family with the growth and development of preschool
children. The design of this research is qguantitative, using analvtic
ohservation. The respondents of this study were families with preschool-age
children. The sampling technique used a random sampling method with a
sample of 54 vespondents. The independent variable is the role of the family.
The dependent variable is preschool children. Collect data by questionnaire.
Data analysis using chi-square test. The results showed a relationship
between the role of the family and the growth and development of preschool
children. It was found (0.000) & It; (0.03). This study concludes that there is a
relationship between the role of the family and the growth and development
of preschool-aged children in Al Amanah Kindergarten, Campor Barat
Village. Based on the results of this study, it is expected that families will pay
more attention to the growth and development of preschool children.

PENDAHULUAN
Indonesia adalah Negara berkembang

benar perlu diperhatikan demi
terbentuknya SDM  Indonesia  yang

yvang termasuk dalam 117 negara yang
mempunyai masalah dalam proses tumbuh
kembang anak khususnya anak usia
prasekolah, dimana gangguan pada tumbuh
kembang anak merupakan masalah yang
masih menjadi perhatian Negara maju
maupun Negara berkembang di dunia.
Sebesar 10% dari jumlah penduduk
Indonesia merupakan balita schingga benar
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berkualitas. Peran keluarga merupal@h hal
penting vang mempengaruhi proses
tumbuh kembang anak, karena keluarga
Eibih sering berperan dalam memantau
tumbuh kembang anak. Peran keluarga yang
kurang maksimal dapat mempengaruhi
tumbuh kembang anak karena tidak akan
terpantau dengan baik sehingga gangguan
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yang bisa terjadi tidak dapat dideteksi lebih
awal (Nova yuliant, 2018)

Usia pra sekolah adalah masa dimana
anak sangat memerlukan perhatian dalam
tahap perkembangan dan pertumbuhanya
karena,pada masa ini potensi anak dapat
berkembang secara maksimal apabila
diperhatikan sejak dini. Peran keluarga
sangat dibutuhkan karena anak
membutuhkan orang lain dalam setiap
proses tumbuh kembangnya. (Markham,
2019). Jika orangtua kurang ikut terlibat
langsung dengan kegiatan amak, atau
adanya pengaruh stimulasi lain yang besar
dari selain orang tua, maka dapat terjadi
keterlambatan tumbuh kembang anak dan
tanda bahaya (redflag) perkembangan anak
tidak bisa dideteksi dini secara awal (IDAI,
2013). Gangguan yang sering dflemukan
pada anak prasekolah adalah gangguan
bicara dan bahasa, vyaitu keterlambatan
dalam kemampuan berbahasa yang bersifat
sensitif, atau kerusal@n pada sistem
lainnya. Sindrom down yang terjadi akibat
adanya kromosom 21 yang berlebi@n, dan
adanya cerebral palsy, vyaitu Kelainan
gerakan dan postur vang tidak progresif.
Hal tersebut menjadi bagian dari masalah
yvang dapat berpengaruh pada tumbuh
kembang anak usia pra sekolah (KEMENKES,
2016).

Pada tahun 2018, prevalensi balita
yvang mengalami gangguan pada tumbuh
kembang anak tahun 2018 adalah 28,7% dan
Indonesia merupakan negara dengan
prevalensi tertinggi nomer 3 di regional Asia
Tenggara (WHO, 2018). Sedangkan status
gizi dengan gizi buruk pada balita sebesar
7,3%, berat badan berlebih pada balita 5,9%
dan stunting pada balita 21,9% (WHO, 2018).
Secara umum, pada tahun 2016 tercatat
sebanyak 54% anak laki-laki dari 52,9 juta
BALITA memiliki gangguan perkembangan
dan anak-anak yang mengalami gangguan
perkembangan sebesar 95% herada pada
negara dengan pendapatff) rendah dan
menengah. (WHO, 2018). angka kejadian
gangguh tumbuh kembang anak secara
umum belum diketahui secara pasti, tetapi
sekitar 1-3% BALITA mengalami
keterlambatan perkembangan (Rizki
Septiani, 2016). Pada penimbangan berat
badan nasional yang dilakukan pada 82.661
balita, sebesar 19,6% balita memiliki berat
kurang (underweight), vyaitu 5,7% gizi
buruk,139 % gizi kurang, sehingga rerata
jumlah gizi buruk-kurang sebesar 17%. Hal
ini sangat jauh dari harapan SDGs 2018,

sedangkan data gizi buruk dan gizi kurang
di Kabupaten Sumenep tahun 2018 sebesar
15%, gizi sangat pendek mencapai 30%, gizi
kurus dan sangat kurus mencapai 15%.

Pola asuh adalah hal penting yang
harus diperhatikan dalam perkembangan
anak karena akan memberikan dampak
kepada anak secara psikologis bahkan
sampai anak menginjak dewasa. Selain itu,
faktor-faktor yang dapat mempengaruhi
tumbuh kembang anak adalah ekonomi dan
pendidikan keluarga, keluarga dengan
berpenghasilan rendah mungkin juga
memiliki  pengetahuan, waktu atau
kemampuan yang terbatas untuk
melibatkan anak-anak mereka dalam
kegiatan bermain dan berkomunikasi yang
mendukung perkembangan awal (Maureen
M. Black, 2016). Keluarga khususnya orang
tua harus memperhatikan pola asuh yang
akan diterafkan karena sangat
mempengaruhi tumbuh kembang anak. Pola
asuh yang baik dan benar akan membantu
proses tumbuh kembang anak, sehingga
akan berjalan dengan baik bagi dirinya dan
lingkungannya (Soetjiningsih, Tumbuh
Kembang Anak, 2015). tujuan penelitian ini
adalah untuk mengetahui hubungan Peran
Keluarga dengan Tumbuh Kembang Anak
Usia PraSekolah.

METODE PENELITIAN

Penelitian berupa observasional analitik,
yaitu peneliti mencari hubungan antar
variabel. Populasi penelitian adalah seluruh
anak usia prasekolah di TK Al-Amafith
sebanyak 57 anak. Sebagian anak usia pra
sekolah (toddler) umur 3-5 tahun di TK Al-
Amanah di Kecamatan Ambunten sebanyak
54. Instrumen penelitian yang digunakan
adalah  kuesioner pertumbuhan dan
perkembangan anak.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Tabel 1 Distribusi frekuensi pendidikan
keluarga di TK AL-AMANAH.

No Pendidikan (f) (%6)
1. SD 24 44,4
2. SMP 15 27,7
3. SMA 14 26
4. Perguruan Tinggi 1 1,9
Total 24 100

Berdasarkan tabel 1 diatas, diketahui hahwa
hampir setengahnya tingkat pendidikan
keluarga adalah SD sebanyak 24 responden
(44,4%).
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2. Karakteristik responden
Tabel berdasarkan 2 distribusi frekuensi
berdasarkan usia keluarga TK AL-AMANAH.

No Usia (F) (%)
1. 20-23 5 9.3

2. 24-27 18 33.3
3 28-31 9 16.7

4. 32-35 6 11.1
3. 36-39 8 14.8
6. 40-43 3 5.6
7. 44-47 3 5.6
8. 48-51 2 3.7
Total 4 100

Berdasarkan tabel 2 distribusi frekuensi
responden Usia ITbu hampir setengahnya
yang memiliki anak usia pra sekolah adalah
berusia 24-27 tahun dengan persentase
33,3%.

3. Karakteristik responden berdasarkan

Pekerjaan

Tabel 3 Distribusi frekuensi berdasarkan
pendidikan keluarga di TK AL-AMANAH.

NO Peran Keluarga () (%)
1. Baik 19 35,2
2. Cukup 35 64,8
3. Kurang 0 0,0

Total 534 100

Pada tabel 4 diketahui bahwa sebagian besar
responden, yaitu sebanyak 35 responden
(64,8%) memiliki peran keluarga yang cukup
dalam proses tumbuh kembang anak usia
prasekolah di TK AL-AMANAH,

1
2. Pertumbuhan
Tabel 5 Distribusi frekuensi pertumbuhan
anak usia pra sekolah di TK AL-AMANAH.

No. Pertumbuhan (f) (%)

1. Normal 22 40,7
2. Kurus 31 37,4
3. Gemuk 1 19

Total 54 100

Berdasarkan tabel 5 distribusi frekuensi
pertumbuhan anak usia pra sekolah di TK
AL-AMANAH adalah sebagian besar

No Pekerjaan () (%) responden memiliki pertumbuhan kurus
1. Ibu Rumah 35 64,8 dengan persentase 574%.
Tangga
2. Wiraswasta 2 37 3. Perkembangan
3. Petani 17 31,5 Tabel 6 Distribusi frekuensi perkembangan
4. Pegawai Negeri anak usia pra sekolah di TK-AL AMANAH.
Sipil No Perkembangan ) (%)
Total 54 100 1. Sesuai 13 24,1
Pada tabel 3 dapat diketahui bahwa 2. Meragukan 33 61,1
sebagian  besar responden  memilik 3. Kemungkinan ada 8 148
pekerjaan sebagai ibu rumah tangga penyimpangan '
sebanyak 35 responden dengan persentase Totfl 54 100

64,8%.

2. Data Khusus

Peranfiiluarga

Tabel istribusi frekuensi Peran Keluarga
yvang memiliki anak usia prasekolah di TK
AL-AMANAH.

Berdasarkan tabel 6 distribusi frekuensi
responden perkembangan anak usia pra
sekolah di TK Al-Amanah adalah sebanyak
33 responden memiliki perkembangan yang
meragukan dengan persentase 61,1%.

3
3. Hubungan Peran Keluarga dengafJlumbuh Kembang Anak Usia Pra Sekolah.
Tabel 5.7 Crosstabulasi Hubungan Peran Keluarga dengan Tumbuh Kembang Anak Usia Pra

Sekolah.
Pertumbuhan Jumlah
Peran keluarga N ormal Kurus Gemuk
N % N % N % N %
Baik 18 094,7% 1 5,3% 0 19 100%
Cukup 1 11,4% 30 85,7% 1 2,9% 35 100%
Kurang 0 0,0% 0] 0,0% 0 0 100%
Total 22 40.7% 31 57.4% 1 1.9% 54 100%

p = Value 0,000
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Hubungan peran Keluarga dengan
pertumbuhan dan perkembangan anak
pra sekolah

Hasil penelitian ini adalah terdapat
hubungan yang signifikan antara peran
keluarga dengan tumbuh kembang anak
prasekolah di TK Al-Amanah Desa Barat (p
value = 0,000). Meskipun anak sudah
mendapat stimulus melalui pembelajaran
dari guru di TK, namun keluarga tetap
menjadi individu paling dekat dengan anak
dan lingkungan pertama bagi anak
sekaligus menjadi faktor pendukung dalam
tahap tumbuh kembangnya. Jika tumbuh
kembang anak udak dapat dipisahkan
sepenuhnya dari peran Keluarga, maka
peran keluarga adalah perilaku
interpersonal, tingkah laku, dan aktivitas
pribadi dengan individu lain dalam suatu
keadaan dan tempat tertentu. Dampak
pertumbuhan dan perkembangan individu
diwujudkan melalui harapan positif dan
pola yang baik dalm berperilaku dalam
lingkungan kecil seperti keluarga dan
lingkungan yang lebih besar (masyarakat).
Menurut Journal on Early Childhood,
analisis tumbuh kembang menggunakan
dua analisis. Yang pertama adalah teori
Piaget, yaitu tumbuh kembang seorang
anak didukung oleh peran keluarga vang
harmonis. Hal ini terjadi secara
berkesinambungan dan merupakan proses
pertumbuhan dan perkembangan terbesar
yvang berlangsung hingga dewasa. Oleh
karena itu, tumbuh kembang anak tidak
pernah  lepas dari peran keluarga
(Suprayitno ¥ asin, 2021). Pendidik seperti
guru perlu menyadari bahwa setiap anak
memiliki minat dan model pembelajaran
vang berbeda. Misalnya, jika searang guru
ingin mengajar pecahan, guru tidak boleh
menggambar diagram atau memberikan
materi pembelajaran umum. Yang Kedua
adalah teori Vygotsky, vaitu anak vang
memasuki proses tumbuh kembang
memiliki poin-poin yang berkaitan dengan
keterampilan dan kemahiran sesuai dengan
tingkat kemampuan yang berbeda. (Mutia
Ulfah, 2020)

Vygotsky memberi pandangan anak
TK yaitu orang tua memberi kesempatan
kepada untuk memulai dan memahami
sesuatu sendiri, membiarkan anak belajar
hal-hal baru vyang tidak diketahui
sebhelumnya, namun keluarga tetap menjadi
lingkungan terdekat anak yang berfungsi
memantau dan memberikan pengawasan

dalam hal membenarkan pemahaman anak
yang salah (Sumarni et al., 2020). Dalam
kasus tersebut, setiap anak pertama Kkali
memahami pengetahuan dan proses
pembelajaran itu sangat bergantung dari
peran keluarga maupun orang dewasa di
sekelilingnya sebagai fasilitator dan role
model yang sangat mempengaruhi anak.
Pembahasan ini menekankan perlunya
keterlibatan keluarga, orang dewasa dalam
proses pembelajaran anak.

Sebagian keluarga menganggap
bahwa tumbuh kembang akan berjalan
dengan sendirinya tanpa stimulus dari
lingkungan luar, padahal dukungan dari
keluarga sangat dibutuhkan dalam proses
tumbuh kembang anak, karena keluarga
merupakan lingkungan terdekat anak
sehingga mereka memiliki peran yang
sangat besar dalam menentukan bagaimana
masa depan anak selanjutnya (Yudha
Jatmika, 2018FSesuai dengan penelitian ini,
Falhatunnisa menjelaskan bahwa terdapat
hubungan yang signifikan antara keluarga
dengan tumbuh kembang anak. Keluarga
memiliki kewajiban dalam pemenuhan
kebutuhan anak. Semakin sempurna
pemenuhan kebutuhan anak maka akan
semakin baik pula tingkat keberhasilan
dalam pertumbuhan dan perkembangan
anak.

Peran keluarga merupakan salah
satu faktor penting vyang  sangat
menentukan tumbuh kembang anak, maka
dari itu pentingnya kelnarga
memperhatikan tumbuh kembang pada
anak terutama pada usia prasekolah, karena
pada masa ini adalah masa yang sangat
menentukan di  masa  selanjutnya.
Pendidikan keluarga juga hisa menjadi
penyebab dalam penentu tumbuh kembang
anak, seperti kurangnya pengetahuan dan
info vang luas tentang bagaimana
menstimulus  tumbuh kembang anak
(Wardita et al,, 2021)

Dari data yang didapatkan, hampir
sebagian dari orang tua (responden)
memiliki Pendidikan terakhir SD. Penelitian
yang dilakukan oleh Ades santri dkk, juga
menambahkan bahwa faktor Pendidikan
keluarga juga mempengaruhi terhadap
Ketika seorang anak tumbuh dan
berkembang dengan baik, orang tua dapat
memberikan  informasi tentang cara
merawat anak, cara menjaga kesehatan,
pendidikan, dll, sehingga anak dapat
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tumbuh secara normal dan baik, saya bisa
melakukannya (Ades Santri, 2014).

Menurut opini peneliti, peran
penting keluarga dalam perkembangan
psikososial anak adalah dengan
menstimulasi seoptimal mungkin agar anak
berkembang sesuai perkembangan usianya,
misalnya: melibatkan anak dalam kegiatan
atau hal-hal kecil di rumah, seperti
merapikan tempat tidur, menyapu, puji
ketika anak berhasil melakukan sesuatu
vang di capai. Hasil penelitian lainnya vang
dilakukan oleh Eka Irmilia dkk dalam jurnal
keperawatan yang berjudul Hubungan
peran keluarga terhadap perkembangan
psikososial anak usia sekolah, hahwa waktu
vang dimiliki orang tua untuk mengikuti
perkembangan anaknya merupakan hal
penting yang dapat melatarbelalfiligi peran
keluarga yang baik. Orang tua yang tidak
bekerja biasanya memiliki waktu yang lebih
banyak untuk mendampingi anak, sehingga
juga memiliki kesempatan yang lebih besar
untuk menstimulus anaknya lebih lama
(Eka Irmilia, 2015).

KESIMPULAN

Pertumbuhan anak usia pra sekolah TK Al-
Amanah di Desa Campor barat sebagian
besar memiliki kategori pertumbuhan
kurus dan Perkembangan sebagian besar
memiliki kategori perkembangan
meragukan. Keluarga yang memiliki anak
usia pra sekolah TK Al-Amanah di Desa
Campor Barat sebagian besar memiliki
peran Kkeluarga yang cukup. TE&@apat
hubungan antara peran keluarga dengan
tumbuh kembang anak usia pra sekolah di
TK Al-Amanah Desa Campor Barat.
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